





A. Latar Belakang Masalah 
Manusia diciptakan sebagai makhluk sosial yang serba tergantung dan 
butuh, dalam mengarungi kehidupan nyata  tidak dapat berdiri sendiri untuk  
memenuhi kebutuhan hidupnya baik berupa jasadiyah maupun batiniyah, begitu 
pula dalam memenuhi dorongan naluri biologis  terhadap dirinya.  Karena 
manusia harus berinteraksi  dengan yang lainnya sehingga terbentuklah 
masyarakat yaitu sekumpulan manusia yang memiliki permikiran, perasaan dan 
peraturan yang sama.  Sehingga adanya masyarakat yang harmonis ketika di 
antara manusia saling melngkapi  dalam terpenuhinya kebutuhan manusia maupun 
masyarakat, dari sisi individu termasuk dalam memenuhi  hajat hidup maupun 
pemenuhan naluri melestarikan yang terdapat dalam diri manusia, naluri 
mempertahankan diri dan naluri pengagungan terhadap yang maha Pencipta. 
Melengkapi kesempurnaan manusia sebagai makhluk sosial dalam kehidupannya 
dalam masyarakat, dan agar tidak tercerai berai, dalam memudahkan mengarungi 
kehidupan maka salah satunya dibentuklah keluarga sebagai institusi terkecil 
melalui pernikahan. 
Nikah merupakan sunatullah yang disyari‟atkan Allah Swt. kepada hamba-
hamba-Nya.  Dengan pernikahan itu Allah Swt. menghendaki agar mereka 
mengemudikan bahtera kehidupan dengan adil dan bijaksana dalam rumah tangga 
mereka tanpa berpaling dari syari‟at Allah dan Sunnah Rasulullah Saw.
1
  
 Untuk membentuk keluarga didahului dengan perkawinan yang sah 
melalui akad yang disyaratkan dalam agama. Perkawinan sendiri adalah perjanjian 
yang sangat kuat. Sebagai manifestasi dari perkawinan akan menghasilkan 
hubungan atau relasi suami istri.  Maka akan terdapat berbagai relasi suami istri 
yang dihasilkan dari perkawinan berupa suasana rumah tangga yang harmonis 
atau pun tidak harmonis. Status suami atau pun istri dalam perkawinan akan 
mewarnai kehidupan dalam rumah tangga, terutama perbedaan status yang 
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melekat pada masing-masing pasangan. Berbagai relasi terebut melatar belakangi 
kepada terwujudnya kehidupan perkawinan yang menghasilkan perkawinan 
harmonis. Perkawinan yang harmonis yang penuh dengan persahabatan dan kasih 
sayang sakinah wawadah warrohmah, disamping pelaksanaan hak dan kewajiban 
diperlukan relasi yang baik antara suami istri. Pengaturan  hak dan kewajiban 
sebagaimana diatur bagi suami maupun istri dalam agama yang harus dijalankan 
oleh suami istri merupakan konsekwensi  yang harus dilaksanakan agar terjadi 
keseimbangan
2
. Hal tersebut dapat dijalankan bersamaan suami istri memiliki 
relasi yang baik diantara keduanya. Dengan demikian terbentuklah keluarga yang 
harmonis yang didambakan setiap pasangan di dalam rumah tangga. 
Seiring dengan pegeseran nilai dan perubahan pemikiran yang 
mendominasi sistem kehidupan, relasi suami istri  pada faktanya mengalami 
penurunan kualitas, hal ini ditandai meningkatnya perselisihan yang menjurus 
kepada perceraian. Perselisihan mengarah  pada keretakan rumah tangga  tersebut 
yang terjadi diantara suami istri, bisa saja dari sekian banyak  salah satu yang 
menjadi pemicu perselisihan tersebut adalah adanya permasalahan perbedaan 
pandangan, kebiasaan, adat istiadat, ekonomi, perbedaan status sosial diantara 
keduanya dan lain sebagainya
3
. Dengan demikian perbedaan latar belakang  
tersebut di atas merupakan hal yang mempengaruhi relasi suami istri
4
.  
Tidaklah diragukan jika kedudukan antara laki-laki dan perempuan 
sebanding akan merupakan faktor kebahagiaan hidup suami istri dan lebih 




Perkataan ulama di atas menunjukkan perbedaan pandangan antara suami 
istri bisa menjadi pemicu keretakan bahtera rumah tangga. Pandangan suami yang 
bertolak belakang dengan pandangan istri terhadap satu hal dan masing-masing 
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mempertahankan pandangannya sehingga tidak dapat dicapai satu pandangan 
yang sama menyebabkan relasi suami istri menjadi renggang seterusnya kepada 
perceraian.  Contoh pandangan suami yang menginginkan istrinya lebih banyak di 
rumah dan keharusan aktif di pengajian sehingga suami tersebut 
mempermasalahkan istrinya yang bekerja di pabrik dan meninggalkan rumah 
hampir seharian,  sementara istrinya pun memiliki pandangan yang berbeda yang 
tidak suka terhadap aktifitas suami sehari–hari yang pekerjaannya mengurus 
masjid dan membina pengajian sehingga istri tetap bertahan bekerja di pabrik 
dengan alasan istri ingin mendapatkan tambahan penghasilan, walaupun nafkah 
suami secara pokok terpenuhi. Kukuhnya istri seiring dengan perjalanan waktu 
hingga merembet kepada pertengkaran hingga akhirnya terjadi relasi suami istri 




Perbedaan ekonomi pun, sering pula menjadi pemicu kurang harmonisnya 
relasi suami istri.  Diawali dengan menikah yang dilandasai semata-mata saling 
suka dan adanya kebutuhan biologis, sampai akhirnya setelah pernikahan  
perbedaan ekonomi  pun muncul kepermukaan. Seorang suami yang pas-pasan 
dan terbiasa dengan hidup serba kekurangan karena memang berlatar belakang 
keluarga miskin  sementara istri berlatar belakang keluarga mapan.  Seiring waktu 
berjalan suami tidak mampu mendapatkan pekerjaan yang mapan atau yang dapat 
menghasilkan uang banyak untuk dapat menafkahi keluarga secara mapan,  
sehingga hal ini berpengaruh terhadap sikap istri yang menjadikan relasi suami 
istri tidak harmonis lagi, apalagi didorong fihak keluarga istri sehingga perhatian 
dan  rasa kasih sayang dari istri berkurang menyebabkan ikatan perkawinan mulai 
pudar yang bisa mengarah kepada perceraian
7
. Biduk rumah tangga yang 
dibangun bersama atas nama cinta terkadang tak semulus apa yang dibenak 
pasangan suami-istri
8
.   
                                                             
6
 Wawancara dengan AN warga masyarakat Kota Sukabumi, tanggal 8 April 2020  
7 Wawancara dengan RS warga masyarakat Kota Sukabumi, tanggal 8 April 2020 




Perbedaan kebiasaan antara suami istri bisa pula berpengaruh terhadap 
relasi suami istri. Seorang suami yang memiliki kebiasaan tertentu sementara sang 
istri terganggu dengan kebiasaan suami, bisa mengarah kepada pertengkaran. 
Seorang suami memiliki kebiasaan memancing hingga dengan kebiasaannya 
tersebut sampai larut malam atau sampai meninggalkan rumah semalaman.  
Sementra istri tidak nyaman dengan kebiasaan suaminya tersebut, sehingga 
dianggap oleh istri bahwa suami tidak lagi peduli dalam memenuhi kebutuhan 
batin istrinya. Seiring suami tidak bisa lagi meninggalkan kebiasaan, sehingga 
wajarlah memicu pertengkaran dan istri menuntut cerai dari suaminya
9
. 
Perbedaan adat istiadat merupakan salah satu  penyebab perceraian, 
apalagi perbedaan tersebut sangat mencolok.  Komitmen yang kurang kuat antara 
suami istri tolok ukur yang sama  dalam menyikapi perbedaan adat istiadat masing 
–masing asal daerahnya dan tidak adanya saling memahami, mudah memicu 
terjadinya pertengkaran. Seorang suami yang berasal dari Sunda dari kalangan 
menengah yang tidak terbiasa dengan berbagai aturan adat menikah dengan 
seorang wanita yang berasal dari Jawa dengan kalangan menengah  yang terbiasa 
dengan aturan-aturan adat Jawa yang cukup dijunjung tinggi. Seiring 
berlangsungnya pernikahan dan suami tidak mampu untuk menerima adat istiadat 
dimana istri berasal, sementara istri pun tidak mau mengikuti suami dengan alasan 
menjunjug tinggi adat, hal tersebut memicu konflik yang terus menerus selama 
kehidupan pernikahan sehingga berujung kepada perceraian
10
. 
Jalan penuh duri yang mereka lalui ditengah-tengah perjalanan perkawinan 
pasangan suami istri jelas-jelas menghambat mulusnya perjalanan hidup mereka,  
kemauan keras dan komitmen yang sejak awal telah mereka bangun tiba-tiba 
mablas tanpa bekas oleh suatu persoalan yang tak kunjung menemukan titik 
temu
11
.   
Penyebab lainnya yang dapat memicu perceraian adalah perbedaan status 
sosial suami istri.  Seorang istri yang memiliki status sosial yang tinggi ditengah-
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tangah masyarakat bisa saja menumbuhkan ego yang tinggi di hadapan suaminya, 
sehingga memandang rendah terhadap suaminya dan merasa tak layak memiliki 
suami yang status sosialnya lebih rendah.  Seorang istri yang diangkat menjadi 
pegawai tetap, dimana pekerjaan istri  merupakan status sosial yang tinggi yang 
diakui masyarakat tempat istri tinggal begitu pula keluarga istri yang menilai 
suami dari status sosialnya.  Sementara pernikahan yang sudah lama dibangun, 
suami tak kunjung juga mendapatkan pekerjaan tetap sedari awal pernikahan.  
Konflik-konflik kecil yang terjadi secara terus menerus menimbulkan ketidak 
cocokan lagi. Istri tidak bisa menerima lagi teguran-teguran atau nasihat-nasihat 
dari suaminya sehingga konflik yang berkepanjangan ini mengarah kepada 
ketidak harmonisan keluarga yang berujung pada perceraian
12
. 
Dari realita di tengah masyarakat di atas, menunjukkan bahwa ketidak 
terjaminnya ekonomi dan terjaminnya masa depan/di hari  tua
13
.  Pandangan 
masyarakat inilah ditambah campur tangannya keluarga terhadap keharmonisan 
dalam rumah tangga  suami istri.  Manakala relasi suami istri tidak sekufu dalam 
profesi dijadikan sebagai suatu masalah  sementara tuntutan keluarga tidak dapat 
dihindari, sehingga memicu kepada konflik yang terus menerus dan pertengkaran 
yang memicu pada ketidakharmonisan keluarga
14
.  
Ketidak sekufuan suami isteri memberikan landasan dan menentukan 
warna bagi keseluruhan relasi di dalam keluarga. Banyak keluarga yang 
berantakan ketika terjadi kegagalan dalam relasi suami isteri dalam perkawinan 
tidak sekufu. Kunci bagi kelanggengan perkawinan adalah keberhasilan 
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sekufuan dalam hal profesi menjadi bagian permasalahan relasi suami istri sebagai 
pemicu ketidakharmonisan rumah tangga.  Perbedaan latar belakang ketidak 
sekufuan sebagian pasangan berpengaruh terhadap relasi  suami isteri, juga 
menjadi pemicu ketidakharmonisan atau pertengkaran. Ketidak harmonisan  
dalam relasi suami istri dipicu oleh pandangan masyarakat yang menjadikan 




melakukan penyesuaian diantara pasangan.  Penyesuaian ini bersifat dinamis dan 
memerlukan sikap dan cara berpikir yang luwes. Terdapat tiga indikator bagi 
proses penyesuaian sebagaimana diungkapkan Glenn (2003), yakni “konflik, 
komunikasi, dan berbagai tugas rumah tangga”
15
.  
Ketidak sekufuan mempengaruhi relasi suami istri manakala diantara 
masing-masing memiliki  perasaan superior dibanding  pasangan yang lainnya. 
Perasaan tersebut seolah-olah tak ada jaminan  hidup bersama dengan 
pasangannya. Apalagi jika istri lebih tinggi status sosialnya daripada suami, baik 
dalam hal ekonomi, tingkat pendidikan maupun sosial.  Sehingga istri yang kerap 
menjadikan materi sebagai tolok ukur, akan mudah sekali memicu konflik dan 
terdorong mengambil langkah perceraian, manakala dirasa tidak ada jaminan baik 
dalam hal ekonomi dan untuk masa depan kehidupan rumah tangganya,  sehinga 
dengan demikian  tidak adanya keserasian atau kesesuaian dengan keinginannya. 
Tentu saja hal tersebut menjadikan kehidupan rumah tangga yang tidak sehat dan 
berakibat buruk baik bagi pasangannya maupun keluarganya. Begitu pula dalam 
hal ketidak sekufuan dalam profesi bisa menjadi salah satu penyebab relasi yang 




Sekufu dalam profesi pemberlakuan segi pekerjaan ini harus diperhatikan 
„urf‟ atau adat dan tradisi yang berlaku pada suatu tempat.  Suatu pekerjaan 




Dengan demikian jika pekerjaan yang disuatu tempat dipandang terhormat 
tapi ditempat si wanita dianggap rendah, maka pekerjaan tersebut dapat 
menghalangi terjadinya kafa‟ah. Contoh dalam hal ini seorang istri  yang bekerja 
sebagai pekerja tetap dengan kedudukan di perusahaan  atau pun pekerjaan yang 
memiliki status sosial sementara suami hanya sebagai pekerja tetap yang 
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berpenghasilan rendah, bisa jadi menumbuhkan rasa ketidak nyamanan akan masa 
depan kehidupan  suami istri yang menjadi pemicu perceraian. 
Realita di masyarakat seorang istri yang mendapatkan pekerjaan yang 
lebih tinggi dari suaminya dalam hal status di tengah masyarakat lalu menuntut 
perceraian dari suaminya menjadikan hal yang wajar, mengingat kondisi 
perekonomian pada saat ini sulit. Pandangan masyarakat menganggap suami yang 
pekerjaannya serabutan apalagi dalam kondisi perekonomian sekarang yang serba 
sulit tidak memiliki jaminan pemenuhan kebutuhan sehari-hari maupun masa 
depan. Sementara istri mendapatkan perkerja tetap yang memadai dan adanya 
jaminan dalam segi penghasilan. Ketidak sekufuan inilah pemicu terjadinya 
konflik yang mempengaruhi relasi suami istri dengan kata lain keharmonisan 
rumah tangga
18
.  Keputusan istri untuk bercerai tersebut merupakan keputusan 
yang terburu-buru yang dilandasi pada persangkaan saja tanpa dilandasi 
keyakinan akan rezeki sudah diatur oleh Allah Swt. dan ketidak sabaran dalam 
menghadapi situasi rumah tangga. 
Sebagaimana terjadi di Kota Sukabumi, tempat yang dijadikan penelitian 
penulis karena tertarik adanya peningkatan perceraian dari tahun 2017 hingga 
tahun 2019 sebagaimana dapat dilihat pada tabel.1.1    
 
Tabel. 1.1 
Jumlah Perkara Perceraian di Pengadilan Agama Sukabumi 
Tahun 2017 2018 2019 
Jumlah perkara 
Perceraian 
589 671 737 
Sumber : Pengadilan Agama Sukabumi  
 
Berdasarkan Tabel di Kota Sukabumi  terdapat peningkatan perceraian 
dari tahun 2017 hingga tahun 2019.  Pengadilan Agama (PA) Sukabumi mencatat 
sepanjang tahun 2018 kasus perceraian mencapai sebanyak 671 perkara.  Jumlah 
                                                             




ini mengalami kenaikan bila dibandingkan dengan 2017 (kenaikan sekitar 13,92 
% (82) yang hanya sebanyak 589 perkara.Terjadinya perceraian diakibatkan 
masalah perselisihan atau pertengkaran dan faktor ekonomi.  Contohnya pada 
kasus perceraian tahun 2018 ini penyebab perceraian tertinggi adalah perselisihan 
dan pertengkaran sebanyak 384 perkara.  Penyebab tertinggi lainnya, yakni akibat 
faktor ekonomi sebanyak 75 perkara dan meninggalkan salah satu pihak 93 
perkara.  Sementara sisanya karena kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), 
selingkuh dan mabuk.
19
 Dari sekian alasan perceraian karena ketidak sekufuan 
antara suami istri pun merupakan hal yang menarik untuk dicermati.  
Sebagaimana terjadi pada sepasang suami istri yang sudah menjalankan 
perkawinan yang cukup lama, setelah istri mendapatkan pekerjaan sebagai 
pegawai tetap  di sebuah lembaga ternama di Kota Sukabumi, harus berakhir 
dengan perceraian.  Hal itu ditengarai suami masih bekerja serabutan sementara 
istri meningkat status sosialnya setelah menjadi pegawai tetap  di sebuah instansi 
yang cukup ternama di kota tempat tinggalnya. Adanya perbedaan profesi antara 
suami istri tersebut, dimana istri lebih tinggi status sosialnya menjadi penyebab 
perceraian sebagaimana diakui oleh mantan suaminya
20
.  Namun ada juga pada 
pasangan lain yang tidak sekufu dalam profesi, sepasang suami istri, dimana 
istrinya sebagai karyawan tetap sementara suaminya dulunya pernah bekerja di 
bidang yang cukup dipandang sinis oleh masyarakat yaitu sebagai tukang pinjam 
meminjam lalu berhenti karena sakit. Tetapi pasangan tersebut tetap bertahan 
hingga hari ini, dengan kata lain tidak sampai terjadi perceraian
21
. 
Seharusnya perbedaan ketidak sekufuan yang dialami oleh istri seorang 
yang memiliki pekerjaan tetap di sebuah instansi  dan suami yang bukan pekerja 
tetap, hanya seorang buruh biasa, bukan menjadi pemicu keretakan rumah tangga 
dan konflik yang berkepanjangan yang mempengaruhi relasi suami istri sehingga 
tidak adanya keharmonisan rumah tangga
22
.  
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Masing-masing pasangan seharusnya pengertian dalam masalah yang 
terjadi yaitu sulitnya mencari lapangan pekerjaan yang cukup layak bagi suami 
dalam hal menafkahi. Kesamaan pandangan, perjuangan, mengedepankan 
psikologis anak dan tujuan yang seharusnya memperkuat ikatan tali perkawinan 
dan menjadikan perkawinan menuju sakinah mawadah warohmah. Bukan 
menjadikan ketidaksekufuan dalam profesi perkerjaan yang menjadikan ikatan tali 
perkawinan, karena ketidaksekufuan dalam profesi sifatnya fana, yang sewaktu–
waktu bisa berubah. 
Perkawinan bukanlah persoalan kecil dan sepele, sehingga menjalankan 
perkawinan tanpa ada rasa tanggung jawab dari suami yang dengan mudah 
meninggalkan istri dan keluarganya termasuk anak-anaknya begitu saja,  tapi 
merupakan persoalan penting dan besar. „Aqad nikah (perkawinan) adalah sebagai 
suatu perjanjian yang kokoh dan suci (mitsaqon gholidhoo), sebagaimana firman 
Allah Swt.  
                        
       
“Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu 
telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami istri dan mereka 
(istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat” (QS 4:21) 
 
Islam mendorong setiap pasangan suami istri agar biduk rumah tangga 
yang dibangun suami istri mengharuskan biduk tersebut kokoh. Berdiri kokoh 
tidak mudah tercerai berai walaupun  diterpa berbagai masalah. Menjalani 
kehidupan rumah tangga mengharuskan dipenuhi terciptanya suasana rasa  senang 
di antara suami istri. Sebagaimana istri merupakan tempat yang mewujudkan 
ketenangan dan kesenangan  bagi suami begitu juga sebaliknya,
23
 al-Qur‟an telah 
mendorong bagi setiap pasangan suami istri agar mencintai dan bersyukur dengan 
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berdoa memohon kepada Allah Swt. agar diberikan kesalihan terhadap anak-
anaknya yang dihasilkan dari perkawinan tersebut  Firman Allah Swt. : 
                           
                     
             
 
Artinya:“Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari padanya Dia 
menciptakan isterinya, agar Dia merasa senang kepadanya. Maka setelah 
dicampurinya, isterinya itu mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah Dia 
merasa ringan (Beberapa waktu). kemudian tatkala Dia merasa berat, keduanya 
(suami-isteri) bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata: "Sesungguhnya 
jika Engkau memberi Kami anak yang saleh, tentulah Kami termasuk orang-orang 
yang bersyukur".(Q.S al-A‟raf  7: 189) 
 
Allah menjadikan pasangan untuk manusia dari jenis mereka sendiri agar 
di antara pasangan tersebut terjalin suasana tenteram
24
. Secara fitrah manusia 
mempunyai ketertarikan antar lawan jenis, seorang laki-laki tertarik kepada 
seorang perempuan, begitu pula sebaliknya. Lalu Allah menjadikan laki-laki dan 
perempuan yang memiliki hasrat berumah tangga untuk melangsungkan 
perkawinan, yang dengan perkawinan mewujudkan kecenderungan dan 
merasakan tentram antara pasangan satu dengan pasangan yang lainnya yaitu 
suami istri.  Selain itu dipenuhi kasih dan sayang selama menjalani kehidupan 
suami isteri tersebut.  Firman Allah Swt. 
 
                         
                    
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Artinya:“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakaan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.” (QS 
ar-Rum 30 : 21) 
    
Kehidupan suami isteri adalah kehidupan yang penuh persahabatan.  
Persahabatan sebagai tali perekat adalah sebuah keniscayaan  di antara suami istri 
Persahabatan suami istri sebagaimana pula  Islam telah menjelaskan setiap 
perbuatan hamba dengan posisi sebagai hamba bertujuan  yang mengabdi kepada 
Allah Swt. terikat dengan syariat Islam yaitu dengan  pemenuhan hak dan 
kewajiban yaitu  apa yang menjadi hak isteri atas suaminya dan hak suami atas 
istrinya.  Ayat-ayat al-Qur‟an dan hadits-hadits menjelaskan secara gamblang 
menjelaskan masalah tersebut  firman Allah Swt.  
 
...                              ...   
 
“Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 
menurut cara yang makruf”.  (QS al-Baqarah 2 : 228). 
 
Sejatinya perkawinan yang langgeng menjadikan bertambahnya kasih 
sayang dan semakin kuat ikatan perkawinan dalam sakinah mawadah warahmah 
benar-benar terwujud, dengan demikian relasi suami istri yang baik sejatinya 
menghasilkan keharmonisan,  konflik suami istri yang mudah diselesaikan dengan 
komunikasi yang baik,  jauh dari adanya pertengkaran yang berlarut-larut, saling 
melengkapi dalam menjalankan hak dan kewajiban. Sebaliknya apabila kehidupan 
rumah tangga  ini tidak berjalan sesuai dengan harapan, berpengaruh terhadap 
relasi suami istri sehingga tidak adanya keharmonisan antara suami istri, 
pertengkaran yang berlarut-larut, adanya konflik yang tidak mudah diselesaikan 




kehidupan pernikahan dalam keluarga menjadi tidak harmonis, seperti hubungan 
antara orang tua dan anak tidak baik, dan percekcokan antara suami dan isteri
25
. 
Relasi  suami istri adalah hubungan persahabatan, yang layaknya tidak 
mengenal latar belakang seseorang kecuali agama. Perbedaan suku, adat, warna 
kulit, bahasa dan budaya bukan hal yang dapat menghalangi sepasang calon suami 
istri untuk melangsungkan pernikahan. Juga perbedaan tersebut tidak 
menghalangi   relasi dalam bersuami istri dalam pernikahan, tidak menghalangi 
keharmonisan rumah tangga Sebab dalam Islam pelaksanaan hak isteri oleh suami 
adalah semata-mata taat dan takwa kepada Allah Swt. begitu pula sebaliknya 
pelaksanaan hak suami oleh isteri atau ketaatan isteri pada suami adalah semata-
mata taat pada Allah Swt. yang dilandasi rasa takwa dalam mengharap ridlo Allah 
Swt.   
Pernikahan merupakan perjanjian yang sangat kuat, oleh karena itu 
pernikahan bukanlah perkara sekedar pemuasan  dan pemenuhan kebutuhan 
biologis semata atau pun sekedar pelaksanaan hak dan kewajiban.  Merupakan hal 
yang penting dalam membina  langgengnya  hubungan suami isteri, sebagaimana 
diinginkan setiap pasangan suami istri dalam membina rumah tangga. Dalam hal 
ini relasi suami istri menentukan dalam merealisasikan  kehidupan rumah. Selain 
pernikahan merupakan perjanjian yang sangat kuat, Islam mendorong agar 
pernikahan tidak sampai kepada perceraian sebagaimana sabda Rasul Saw.  
 ْتِن ُمَحاِرِب َعْن, َوِصِم اْتِن ُمَعرِِّف َعْن َخاِنٍد ُمَحمَُّدْتُن َحدََّثَنا: ُعَثْيٍد َكِثْيُرْتُن َثَناَحدَّ
 َعزَّ اهلِل ِإَنى اْنَحاَلِل َأْتَغُض: َقاَل: َوَسهََّم َعَهْيِه اهلُل َصهَّى اننَِّثيِّ َعِن ُعَمَر ْتِن َعِن, ِدَثاٍر
 .َانطَّاَلُق َوَجمَّ
“Mengkabarkan Katsir bin Ubaid, telah berkata Muhammad Kholid dari Mu‟arif 
bin Wasil dari Muharib bin Ditsar dari Ibnu Umar dari Nabi Muhammad Saw. 
“Perbuatan halal yang paling dibenci Allah adalah Talak” (H.R. Abdu Daud) 
Rasulullah menjelaskan bahwa perceraian itu boleh namun harus diingat bahwa 
hal itu merupakan perkara halal yang paling tidak disukai di sisi Allah Swt.
26
.   
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Seiring perubahan nilai, orientasi  dan tuntutan kehidupan dimana dulu 
perempuan tidak diberi kesempatan bekerja di sektor publik melainkan domestik, 
perempuan lebih banyak di rumah dan mengerjakan hal-hal yang berhubungan 
dengan seputar rumah tangga seperti mengasuh anak, mencuci pakaian, 
menyetrika, memasak, membereskan rumah, belanja ke warung sekitar, mengurus 
anak maupun mengurus perlengkapan suami.  Perempuan yang berkiprah dalam 
domestik lebih banyak kesempatan di dalam rumah, pengeluaran belanja 
keseluruhan ditanggung oleh suaminya.  Istri tinggal menjalankan tugas-tugas 
rutin sehari-hari dalam rumah tangganya sebagai suatu hal yang biasa selain 
membantu pekerjaan suaminya yang dapat dibantu oleh istrinya.  Seiring dengan 
kesempatan yang luas bagi istri dan mengutamakan pekerjaan di luar rumah  
dibandingkan dengan kewajiban rumah tangga.  Istri terdorong berkiprah di luar 
dalam sektor ekonomi, apalagi memiliki penghasilan yang memadai sehingga 
ketika penghasilan istri lebih tinggi dengan kedudukan istri di tempat ia bekerja 
dipercaya perusahaah/lembaga timbullah ketidak sekufuan antara suami istri, 
dalam hal profesi. Ketidak sekufuan dalam profesi inilah yang menjadi 
permasalahan baru relas suami istri dalam perkawinan sedangkan tujuan 
perkawinan sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 
tentang Perkawinan Bab I Pasal 1: 
“Perkawinan ialah ikatan lahir batin, antara seorang pria dengan seorang 
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 
Esa”
27
, dan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Bab II pasal 3, yang 
menyebutkan tujuan “Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan 




Untuk menjamin adanya keharmonisan dalam kehidupan perkawinan, 
sebagian para ahli berpendapat, perlu adanya kesekufuan suami istri dalam 
pernikahan.  Kesekufuan menurut sebagian para ahli merupakan hal yang wajib 
diusahakan.  Hal terebut sebagaimana pernikahan itu merupakan perjanjian yang 
kuat, terealisasinya hak dan kewajiban, keharusan  mengutamakan tujuan 
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pernikahan itu sendiri  yaitu mewujudkan rumah tangga yang sakinah mawadah 
warahmah. Tujuan tersebut tidak akan berhasil manakala sarana untuk kearah 
tujuan yang didambakan tidak terlaksana dengan baik.  Salah satu sarana untuk 
tercapainya ke arah tujuan tersebut salah satunya adanya sekufu dalam profesi.  
Dengan demikian proses mewujudkan kesekufuan antara suami istri merupakan 
hal yang diharuskan, sehingga sekufu dalam profesi oleh sebagian pendapat 
merupakan hal yang wajib, sebagaimana kaidah fikih : 
 
 اليتم انىاجة اال ته فهى واجة ما
“Sesuatu kewajiban yang tidak sempurna pelaksanaannya kecuali dengan adanya 
sesuatu hal, maka sesuatu hal tersebut hukumnya wajib pula” 
 نهى سا ئم حكم انمقا صد
“ Hukum wasilah/sarana adalah sama dengan hukum tujuan”
29
 
Berikut ini penulis sampaikan 5 (lima) informan (suami istri) dilihat dari 
segi umur  perkawinan, usia dan tingkat pendidikan. 
 
Tabel 1.2 









1. AJ 13 40 S1 
Pekerja Tetap 
2. KR 35 41 S1 Guru/PNS 
3. DK 17 32 S1 Guru/PNS 







Sumber : Kuisioner  dan akte cerai 
                                                             












1. ER 13 47 
SMA Tidak Tetap 
2. MS 35 48 
SMA Wiraswasta 
3. AT 17 37 
SMA Karyawan 
4. AZ 5 36 
SMA Honorer 
5. ES 5 50 
SMA Tidak Tetap 
Sumber : Kuisioner  dan akte cerai 
Ketidak sekufuan suami istri dalam profesi pekerjaan akan dirasakan dan 
menjadi masalah tergantung pandangan seseorang baik istri maupun keluarga dari 
pihak istri, selain itu pula muncul ketidaknyamanan akibat ketidak sekufuan 
tatkala lemahnya ketahanan ekonomi dalam keluarga menjadi pemicu hal–hal 
yang sepele berkenaan dengan problematika rumah tangga, menjadi masalah besar 
tatkala tidak terwujudnya pemenuhan dalam ekonomi dan kebutuhan keluarga.  
Sehingga ketahanan ekonomi ini menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya 
perceraian
30
. Rendahnya ketahanan ekonomi yang menghampiri  rumah tangga 
pasangan AJ sebagai istri dengan ER sebagai suami,  sang suami tidak bisa 
memenuhi  secara layak kebutuhan keluarga karena ER sebagai pekerja tidak tetap 
dengan penghasilan kecil yang berimbas pada ketidak puasan istri.  Manakala 
sedikit saja terjadi kesalah pahaman atau adanya perbedaan pandangan, kekasaran 
sikap suami ditanggapi dengan keinginan istri untuk bercerai.
31
 
Keberanian istri untuk bercerai dari suaminya, karena si istri memiliki 
tingkat penghasilannya merasa lebih baik dari suami, mampu mandiri dan bisa 
menghidupi dirinya sendiri beserta anak-anaknya.  Lain lagi dengan kasus SA 
sebagai seorang istri dari AZ juga sebagai pegawai tetap dan terhormat merasa 
tidak pantas lagi untuk meneruskan rumah tangga dengan suaminya AZ yang 
hanya sebagai pegawai biasa saja dan gaji yang tidak menjanjikan.  Keluarga 
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besar SA pun turut andil dalam menanamkan pandangan merendahkan.  Hanya 
karena menganggap suami tidak berharga lagi dalam penilaian materi, dapat 
mengikis ikatan kasih sayang sebagai perkekat suami istri.  Hal ini menimbulkan 
ketidak harmonisan berujung pada perceraian
32
. 
Ada lagi contoh kasus KR istri yang  selama rumah tangga  dengan suami 
MS yang bekerja tidak menentu, sepertinya tidak memperlihatkan adanya 
ketidakharmonisan perkawinan, tiba-tiba setelah KR mendapatkan pekerjaan yang 
mapan seiring dengan perjalanan waktu KR bisa menggugat cerai suaminya 
dengan alasan suaminya tidak dapat memberikan pemenuhan kebutuhan baik 
secara lahir maupun batin.  Tidak semua istri yang mapan dalam penghasilan 
sehingga mampu menghidupi keluarga, ketika mendapati suaminya bukan pekerja 
tetap atau pun tidak bekerja dan berpenghasilan sedikit atau pun tidak 
berpenghasilan harus berujung pada perceraian.  Istri tersebut menerima keadaan 
suami dan pasrah manakala mendapatkan ketidak sesuaian dengan suaminya 
terutama dalam hal nafkah
33
.  Sebagaimana kasus istri DK dengan suaminya AT, 
DK sebagai pegawai berpenghasilan tetap dan mapan, segala kebutuhan rumah 
tangga ditanggung oleh DK tatkala suaminya tidak mampu bekerja. Penghasilan 
suaminya yang sedikit hanya sebagai penambah kecil saja ditengah-tengah 
kebutuhan yang senantiasa meningkat.  Walaupun terjadinya ketimpangan dalam 
hal ekonomi suaminya, DK tetap mempertahankan rasa kasihannya dengan AT 
sehingga tetap melaksanakan  kehidupan rumah tangga bersama AT.
34
  Berbeda 
pula kasusnya manakala seorang istri yang mapan pekerjaannya di instansi 
terhormat dengan suami pekerja tidak tetap dan kadang pengangguran.  Sikap 
suami yang membantu istri kemanapun, tidak menjadikan istrinya mudah 
menceraikan suaminya, hal ini sebagaimana kasus SS dengan suaminya ES.
35
 
Masing-masing suami-istri jika menjalankan kewajibannya dan 
memperhatikan tangung jawabnya akan terwujudlah ketentraman dan ketenangan 
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hati sehingga sempurnalah kebahagiaan suami-istri tersebut
36
.  Namun  faktanya 
relasi suami istri dalam perkawinan dipengaruhi berbagai kondisi yang menyertai 
suami maupun istri. Adanya kemajuan teknologi dan pergeseran nilai-nilai dalam 
berbagai pandangan kehidupan termasuk berkembangnya  pandangan  peran 
perempuan  dalam sektor publik dan ekonomi dan didukung dalam tataran 
kekuasaan yang mengarahkan perempuan terlibat dalam pemberdayaan 
perempuan dalam hal ekonomi
37
. 
Hal ini sebagian menimbulkan tuntutan istri bekerja diluar peranannya 
dalam hal domestik.   Seorang istri sebagai  pekerja tetap dengan gaji memadai 
sementara suami  tidak memiliki pekerjaan, atau pekerjaan dengan penghasilan 
sedikit menyebabkan terkategori tidak sekufu dalam profesi
38
. Dari pemaparan 
tersebut di atas penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian melalui tesis 
yang berjudul "RELASI SUAMI–ISTRI PERKAWINAN TIDAK SEKUFU 
DALAM PROFESI DAN DAMPAKNYA TERHADAP KEHARMONISAN 
KELUARGA” (Studi Kasus Lima Pasangan Keluarga di Sukabumi) 
 
B. Rumusan Masalah 
Agar pembahasan tesis ini tidak melebar maka pembahasan ini akan 
dibatasi pada beberapa hal sebagai berikut: 
1. Bagaimana Relasi Suami–Istri Perkawinan Tidak Sekufu dalam Profesi dan 
Dampaknya terhadap Keharmonisan Keluarga? 
2. Bagaimana Pandangan Masyarakat Kota Sukabumi terhadap Relasi Suami–
Istri Perkawinan Tidak Sekufu dalam Profesi dan Dampaknya terhadap 
Keharmonisan Keluarga?. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mendeskripsikan Relasi Suami–Istri Perkawinan Tidak Sekufu 
dalam Profesi dan Dampaknya terhadap Keharmonisan Keluarga. 
2. Untuk mendeskripsikan pandangan masyarakat Kota Sukabumi terhadap 
Relasi Suami–Istri Perkawinan Tidak Sekufu dalam Profesi dan 
Dampaknya terhadap Keharmonisan Keluarga. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dalam Penelitian  ini adalah: 
1. Akademik 
a. Tesis ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi pembaca 
pada umumnya dan mahasiswa pascasarjana Universitas Islam Negeri  
Sunan Gunung Djati Bandung; 
b. Memberikan sumbangan ilmiah dan pengembangan khazanah kajian 
keilmuan dalam Program Studi Hukum Keluarga Islam (HKI). 
2. Masyarakat 
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi tolok ukur untuk 
masyarakat mengenai Relasi Suami–Istri Perkawinan Tidak Sekufu 
dalam Profesi dan Dampaknya terhadap Keharmonisan Keluarga. 
b. Sebagai bahan referensi bagi masyarakat yang ingin tahu kewajiban-
kewajiban dalam mentaati hukum tanpa ada salah satu yang 
ditinggalkan. 
 
E. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir adalah pola pikir yang diterapkan untuk mendapatkan 
gambaran/fokus perhatian sebuah penelitian deskripsi/landasan teori, merupakan 
uraian sistematis tentang teori dan hasil-hasil penelitian yang relevan dengan 
variable yang diteliti, seorang peneliti itu harus menguasai teori-teori ilmiah yakni 
sebagai dasar bagi argumentasi di dalam menyusun kerangka pemikiran yang 




sementara terhadap adanya gejala-gejala yang menjadi obyek permasalahan
39
. 
Dengan kata lain bahwa kerangka berpikir adalah penjelasan sementara secara 
konseptual tentang keterkaitan hubungan pada setiap obyek permasalahan 
berdasarkan teori. 
Kerangka berpikir sangat penting dalam penelitian, sebab kerangka 
berpikir dapat menggambarkan alur pikir peneliti untuk menyusun pemecahan 
masalah berdasarkan teori yang dikaji. Adapun alur pemikiran dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
 
1. Teori Tipologi Perkawinan 
 Menurut Letha Dawson Scanzoni dan John Scanzoni mengklasifikasikan 
hubungan/relasi sumai istri dalam beberapa pola perkawinan tertentu yang dikutip 




a. Pola Perkawinan Owner Property 
Kedudukan ataupun posisi dalam keluarga pada pola perkawinan owner 
property diperumpamakan seperti uang dan barang berharga lainnya, sehingga 
istri milik suami milik suami seutuhnya. Memenuhi kebutuhan rumah tangga 
(nafkah) merupakan tugas sumai sebagai kepala keluarga, sedangkan tugas istri 
adalah menyelenggarakan segala urusan rumah tangga seperti memasak, mencuci, 
mengurus anak dan lain sebagainya. Terdapat beberapa norma yang berlaku dalam 
pola perkawinan owner property sebagai berikut: 
1) Tugas istri adalah untuk membahagiakan suami dan memenuhi semua 
keinginan dan kebutuhan rumah tangga suami; 
2) Istri harus menurut/patuh pada suami dalam segala hal; 
3) Istri harus melahirkan dan mendidik anak-anaknya sehingga dapat 
membawa nama baik suami. 
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Pola perkawinan seperti ini istri merupakan kepentingan, kebutuhan 
ambisi dan cita-cita suami. Suami adalah bos sedangkan istri harus patuh/tunduk 
kepada suami dalam segala hal. Bahkan ketika terjadi ketidaksepakatan dalam 
proses pengambilan keputusan dalam keluarga, istri pun harus tetap patuh kepada 
suami. Karena dalam keluarga yang memiliki kewenangan dan kekuasaan 
hanyalah suami sebagai pencari nafkah sedangkan istri hidupnya hanya 
bergantung kepada suami secara ekonomis. Pada pola perkawinan owner property 
nampak jelas dominasi salah satu pihak terhadap pihak lain dalam berbagai aspek 
kehidupan berumah tangga. Namun apabila dilihat dari teori pertukaran, istri 
mendapatkan pengakuran dan dukungan dari kerabat karenan telah menjalankan 
tugasnya yakni menyelenggarakan urusan rumah tangga dengan baik. Begitu pula 
dengan status sosial istri yang mengikuti status sosial suami. 
b. Pola perkawinan Head-Complement41 
Pada pola perkawinan head-complement kedudukan istri dalam keluarga 
yakni sebagai pelengkap suami. Setiap proses pengambilan keputusan yang 
berhungan dengan keluarga dilakukan secara bersama-sama antara suami dan istri. 
Tugas suami masih tetap sebagai kepala keluarga yang harus memenuhi 
kebutuhan dalam keluarga (pemenuhan nafkah) dan tugas istri adalah 
menyelenggarakan urusan rumah tangga, mendidik anak dan memberikan 
motivasi kepada suami dalam mencapai kariernya. Namun pembagian tanggung 
jawab dalam keluarga pada pola ini lebih fleksibel, ketika suami memiliki waktu 
luang maka suami juga dapat membantu tugas istri dalam menyelenggarakan 
urusan rumah tangga seperti mencuci, mengasuh anak dan lain sebagainya. 
Sama halnya dengan pola perkawinan sebelumnya, dalam pola head-
complement juga berlaku norma-norma perkawinan. Perbedaannya hanya terletak 
pada ketaatan kepada suami. Pada pola owner property seorang istri tidak 
diperkenankan memberikan pendapat bahkan ketika terjadi ketidaksepakatan 
dalam proses pengambilan keputusan, tugas istri adalah patuh terhadap suami. 
Sedangkan pada pola head-complement istri memiliki hak mengeluarkan 
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pendapatnya meskipun keputusan terkahir berada ditangan suami yang tentunya 
juga dengan mempertimbangkan segala pendapat/keinginan istri sebagi pelengkap 
suami. 
Dalam kondisi tertentu seorang istri yang merupakan pelengkap suami 
juga diperkenankan bekerja selagi mendapat izin dari suami. Pada pola seperti ini 
nampak adanya perubahan nilai pada masyarakat yang dahulunya seorang 
perempuan (istri) hanya berkutik pada wilayah domestik-reproduktif tetapi seiring 
perkembangan zaman telah memasuki wilayah publik-produktif, yang secara 
ekonomis juga ikut memberikan konstribusi terhadap keluarga. 
Pada pola perkawinan semacam ini secara sosial istri menjadi atribut sosial 
suami yang penting. Istri mencerminkan posisi dan martabat suami, baik dalam 
tingkah laku sosial maupun dalam penampilan fisik material. Oleh karenanya 
seorang istri pejabat harus menjadi panutan bagi para istri anak buah suaminya. 
Dengan demikian kedudukan istri sangat tergantung pada posisi suami, apabila 
posisi suami menigkat maka posisi istri pun ikut meningkat. 
c. Pola Perkawinan Senior-Junior Partner42 
Posisi istri pada pola perkawinan senior-junior partner tidak lagi hanya 
sebagai pelengkap suami, tetapi lebih dari pada itu istri menjadi seorang ibu bagi 
anak-anaknya dan juga teman bagi pasangannya (suami). Perubahan yang terjadi 
pada pola perkawinan ini disebabkan istri juga memberikan sumbangan secara 
ekonomis kepada keluarga meskipun tugas pemenuhan nafkah utama tetap berada 
pada suami. Kontribusi yang diberikan istri dalam keluarga juga ikut 
mempengaruhi proses pengambila keputusan. Istri memiliki kekusasaan untuk 
mengeluarkan argumentasinya dalam pengambilan keputusan dalam keluarga. 
Namun kekuasaan dalam proses ini lebih besar karena suami merupakan pencari 
nafkah utama. 
Pola perkawinan senior-junior partner seperti inilah yang banyak 
berkembang pada saat ini. Istri memiliki kebebasan untuk berkarier dan 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi setelah karier suami sukses. 
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Status sosial istri dan anak-anak tetap ditentukan oleh suami, meskipun pada awal 
pernikahan status sosial istri lebih tinggi dari pada suami, maka setelah 
pernikahan status sosialnya akan turun karena mengikuti status sosial suami. 
d. Pola Perkawinan Equal Partner43 
Pada pola perkawinan equal partner suami dan istri berada pada posisi 
yang setara yakni tidak ada posisi yang lebih tinggi atau lebih rendah. Istri 
memiliki hak dan kewajiban dalam mengembangkan diri sepenuhnya dan 
melakukan tugas rumah tangga. Karier suami sama pentingnya dengan karier istri, 
sehingga istri juga bisa menjadi pencari nafkah utama dalam keluarga. Alasan istri 
berkarier atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi supaya istri 
dapat mandiri sepenuhnya dan tidak hanya bergantung kepada suami. Terdapat 
beberapa norma yang berlaku pada pola perkawinan equal partner sebagai 
berikut: 
1) Suami dan istri memiliki kesempatan yang sama untuk mengembangkan 
diri baik dalam karier maupun pendidikan; 
2) Pengambilan keputusan dalam keluarga melalui proses musyarawarah 
antara suami dan istri dengan mempertimbagkan kebutuhan dan kepuasan 
masing-masing; 
3) Istri dengan kemampuannya mendapatkan dukungan dan pengakuan dari 
orang lain tanpa dikaitkan dengan suami. 
Pada dasarnya pola pembagian kerja domestik pada keluarga suami istri 
sam-sama bekerja di luar rumah sifatnya lebih bervariatif. Merujuk pada hasil 
penelitian yang dilakukan oleh harmoni Daulay dapat digolongkan menjadi lima 
kelompok, yakni: a). Pembagian kerja yang seimbang antara suami dan istri, b). 
Pembagian kerja yang lebih berat pada istri, c). Pembagian kerja yang lebih berat 
pada suami, d). Pembagian kerja dengan sistem otonom, e). Pembagian kerja 
dengan beban pada anak
44
.    
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Tabel : 1.3 
Teori Tipologi Perkawinan Menurut 
Letha Dawson Scanzoni dan John Scanzoni 
 
No. Pola Relasi Kriteria 
1. Owner Property Suami sebagai pemilik dan penguasa mutlak 
bagi istri, anak-anak serta anggota keluarga lain 
2. Head-
Complement 
Suami sebagai kepala keluarga dengan berbagai 
kewenangan relatif dan peran terbatas yang 
dimiliki istri dan anak-anak 
3. Senior-Junior 
Partner 
Suami istri merupakan partner meskipun suami 
masih dipandang lebih senior, baik dari segi 
usia maupun wewenang relatif lebih tinggi dari 
istrinya. 
4. Equal Partner 
 
Suami istri telah menjadi partner yang setara 
dan sudah tidak adanya posisi yang lebih atau 
lebih rendah diantara suami istri.  
 
Penulis menggunakan teori hubungan suami istri adalah hubungan equal 
partner, dengan alasan bahwa baik suami maupun istri memiliki kedudukan yang 
sama di hadapan Allah Swt.  kedudukan yang sama ini, agar bekerja secara 
sinergis dalam membangun rumah tangga dan pencapaian tujuan rumah tangga, 
maka baik suami maupun istri memiliki fungsi dan peranan, peranan dan fungsi 
suami istri tersebut dilaksanakan dengan baik dan penuh tanggung jawab.  
peranan dan fungsi suami istri tersebut tertuang dalam hak dan kewajiban yang 
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2. Teori Konstruksi Sosial 
Teori Konstruksi Sosial ini tokohnya adalah Peter L. Beger.
46
 dalam 
bukunya yang berjudul The Social Construction of Reality: yang dikutif oleh 
Margareth Poloma. Menurut Berger  realitas sosial eksis dengan sendirinya dan 
dalam mode strukturalis dunia sosial tergantung pada manusia yang menjadi 
subjeknya. Berger berpendapat bahwa realitas sosial secara objektif memang ada 
tetapi maknanya berasal dari dan oleh hubungan subjektif dengan dunia objektif. 




Pertama, suami ideal yaitu suami yang masih peduli kepada istri meskipun 
penghasilan sedikit, tetapi masih bertanggung jawab berusaha semaksimal 
mungkin dalam menafkahi keluarganya. Suami semacam ini tidak pernah marah 
kepada istrinya yang bekerja, selalu men-support pekerjaan istri tetapi suami 
semacam ini tidak ikut serta dalam menyelesaikan pekerjaan rumah. Namun, istri 
sudah merasa bangga terhadap suami yang mau berusaha bertanggung jawab 
dalam menafkahi keluarga. Meskipun pengeluaran lebih banyak ditanggung oleh 
istri. Kebanyakan istri yang menyatakan suaminya masuk dalam kategori ini yaitu 
istri yang bekerja dengan alasan hanya sebagai pelengkap perekonomian keluarga. 
Mereka bekerja dengan berbagai faktor yang mungkin bisa datang dari latar 
                                                             
46
 Peter Ludwig Berger (lahir tanggal 17 Maret 1929) adalah seorang sosiolog 
yang dikenal karena pekerjaannya di bidang sosiologi pengetahuan, sosiologi agama, 
penelitian tentang modernisasi dan kontribusi teoretis pada teori kemasyarakatan. Ia 
dikenal dengan bukunya, bersama dengan penulis Thomas Luckmann, The Social 
Construction of Reality: A Treatise in the Sociology of Knowledge (New York, 1966), 
yang dianggap sebagai salah satu buku yang paling berpengaruh dalam sosiologi 
pengetahuan dan berperan sentral dalam pengembangan konstruksionisme sosial. Buku 
tersebut dijadikan sebagai buku kelima yang paling berpengaruh yang ditulis di bidang 
sosiologi selama abad ke-20 oleh International Sociological Association. Selain buku 
tersebut, beberapa buku lain yang ditulis oleh Berger antara lain Invitation to Sociology: 
A Humanistic Perspective (1963); A Rumor of Angels: Modern Society and the 
Rediscovery of the Supernatural (1969) dan The Sacred Canopy: Elements of a Social 
Theory of Religion (1967). Berger menghabiskan waktu untuk bekerja sebagai pengajar di 
The New School for Social Research, Universitas Rutgers dan Universitas Boston. 
Sebelum pensiun, Berger mengajar di Universitas Boston sejak tahun 1981 dan menjadi 
pemimpin Institut Studi Kebudayaan Ekonomi.  
http://id.wikipedia.org/eiki/peter_L_Berger, diakses 9 Mei 2020. 
47
 Poloma Margaret, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 




belakang pendidikan tinggi, dengan begitu mereka ingin mengamalkan ilmu yang 
dimiliki atau naluri ikhlas ingin membantu meringankan beban suami. 
Kedua, suami tidak ideal yaitu suami yang tidak mampu memenuhi 
kebutuhan rumah tangga akibat kurangnya pendapatan yang diperoleh sehingga, 
kendalanya suami sedikit tidak memperharikan kondisi keluarga. Suami tipe ini 
kebanyakan mereka bekerja cukup untuk diri sendiri karena penghasilan yang 
didapat tidak cukup dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga. Ada sebagian istri 
yang masih melayani suaminya dengan baik, mengakui keberadaan suaminya 
sebagai penanggung jawab jalannya rumah tangga tetapi ada juga yang tidak 
pernah memperdulikan kondisi suaminya lagi. Istri yang tak peduli terhadap 
suami ini, dikarenakan dia merasa segala kebutuhan rumah tangga ditanggung 
olehnya, dia menjadi tulang punggung keluarga. Selain bekerja disektor publik, 
dia juga bekerja menyelesaikan pekerjaan dosmetik. Sehingga ada sebagian suami 
yang tunduk terhadap perintah istri. Kuasa yang diciptakan istri terhadap 
keluarganya akibat dari peran ganda yang ia alami. Kebanyakan istri tipe seperti 
ini mereka bekerja karena ingin memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. 
Ketiga, Suami yang bersedia meringankan beban istri yaitu suami yang 
bisa bertanggung jawab menafkahi keluarga dan juga memahami, pengertian 
dengan kondisi istri yang bekerja, sehingga suami-suami tipe ini akan merelakan 
dirinya untuk ikut serta dalam pekerjaan rumah. Mereka melakukan semua ini 
untuk menutupi rasa malunya dari kegagalan memperoleh penghasilan. 
Penghasilan yang diperoleh masih lebih banyak istri. Istri masih menghargai dia 
menjadi sesosok suami yang bertanggung jawab dalam menafkahi keluarga, 
Kondisi seperti ini juga menyebabkan kuasa istri dalam mengatur rumah tangga. 
Kesediaan suami terjun disektor publik secara tidak langsung adalah sebuah 
kepatuhan atau tunduk terhadap kuasa istri dalam perekonomian keluarga. 
Semuanya tidak lepas dari hasil kerjasama antar suami istri, komitmen yang 
dibangun bersama dalam pembagian peran rumah tangga. Rumah tangga seperti 
ini dapat meminimalisir terjadinya konflik.
48
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Konstruksi Istri Tentang Peran Suami dan Relasi Suami Istri 




Relasi Suami Istri Tipe Suami 
 
1. 
Bekerja keras penuh tanggung jawab, 
pengertian, melindungi keluarga 
bertanggung jawab, menafkahi keluarga 
dengan baik, tidak pernah marah, 




Suami yang tidak mampu memenuhi 
kebutuhan rumah tangga akibat kurangnya 
pendapatan yang diperoleh sehingga, 
kendalanya suami sedikit tidak 
memperhatikan kondisi keluarga  






Dari tabel tersebut di atas penulis memakai teori Teori Konstruksi Sosial  
maka penulis berpendapat  bahwa  kontruksi sosial suami istri dalam rumah 
tangga dalam hal perbedaan profesi yang mengakibatkan  ketidak harmonisan 
Suami yang bersedia meringankan beban 
istri yaitu suami yang bisa bertanggung 
jawab menafkahi keluarga dan juga 
memahami, pengertian dengan kondisi istri 
yang bekerja, sehingga suami-suami tipe ini 
akan merelakan dirinya untuk ikut serta 
dalam pekerjaan rumah. Mereka melakukan 
semua ini untuk menutupi rasa malunya 




suami istri dalam rumah tangga adalah masuk kedalam tipe kontstruki no. 2 yaitu  
suami tidak ideal yaitu suami yang tidak mampu memenuhi kebutuhan rumah 
tangga akibat kurangnya pendapatan yang diperoleh sehingga kendalanya suami 
tidak memperhatikan kondisi keluarga. Penulis juga berpendapat ketidak 
harmonisan suami istri dalam kehidupan rumah tangga, sebagai mana tercantum 
dalam teori konstruksi no. 2, menghasilkan berbagai sikap baik istri maupun 
suami.  Sikap suami dalam teori ini ialah suami yang tidak mampu memenuhi 
kebutuhan rumah tangga akibat kurangnya pendapatan yang diperoleh sehingga 
kendalanya suami tidak memperhatikan kondisi keluarga. Suami tipe ini 
kebanyakan mereka bekerja cukup untuk diri sendiri karena penghasilan yang 
didapat tidak cukup dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga. Dalam hal ini ada 
sebagian istri yang masih melayani suaminya dengan baik, mengakui keberadaan 
suaminya sebagai penanggung jawab jalannya rumah tangga tetapi ada juga yang 
tidak pernah memperdulikan kondisi suaminya lagi. Istri yang tak peduli terhadap 
suami ini, dikarenakan dia merasa segala kebutuhan rumah tangga ditanggung 
olehnya, dia menjadi tulang punggung keluarga. Selain bekerja disektor publik, 
dia juga bekerja menyelesaikan pekerjaan dosmetik. Sehingga ada sebagian suami 
yang tunduk terhadap perintah istri. Kuasa yang diciptakan istri terhadap 
keluarganya akibat dari peran ganda yang ia alami. Kebanyakan istri tipe seperti 
ini mereka bekerja karena ingin memenuhi kebutuhan hidup keluarga
49
. 
3. Teori Relasi Pasangan Suami Istri 
Menurut Glenn, relasi suami istri memberikan landasan dan menentukan 
warna bagi seluruh relasi di dalam keluarga. Banyak keluarga yang berantakan 
ketika terjadi kegagalan dalam relasi suami istri. Kunci bagi kelanggengan 
perkawinan adalah keberhasilan melakukan penyesuaian diantara pasangan. 
Penyesuaian ini bersifat dinamis dan memerlukan cara berpikir yang luwes. 
Terdapat tiga indikator bagi proses penyesuaian, yakni "konflik, komunikasi, dan 
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. Pada dasarnya kunci utama dalam membangun relasi 
suami istri dalam keluarga adalah relasi yang berdasarkan prinsip mu'asyarah bi 
al-ma'ruf (pergaulan suami istri yang baik). Prinsip mu'asyarah bi al-ma'ruf ini 
telah dipertegas dalam firman Allah surah an-Nisaa' (4) ayat 19 
 ...      .... 
Ayat itu memberikan pengertian bahwa dalam sebuah perkawinan harus 
dibangun relasi yang baik antar anggota keluarga, yang bersumber pada pola 
interaksi yang positif, harmonis dengan suasana hati yang penuh dengan 
kedamaian, yang tercermin dalam keseimbangan hak dan kewajiban. antara 
keduanya
51
. Hal tersebut bertujuan agar tercapainya tujuan dari perkawinan yaitu 
untuk mewujudkan kehidupan keluarga yang sakinah, mawaddah dan rohmah, 
seperti yang tercantum dalam rumusan Kompilasi Hukum Islam Pasal 3
52
. 
Menurut penulis relasi suami istri berpengaruh terhadap gagal tidaknya 
tujuan yang dicapai dari perkawinan itu sendiri.  Berdasarkan teori tersebut, relasi 
yang dibangun suami istri berlandaskan kepada relasi yang baik yang tercermin 
dalam interaksi yang positif dengan indikator dapat menyelesaikan konflik, 
komunikasi yang baik antara suami istri, harmois dengan suasana hati yan penuh 
dengan kedamaian.  Hal tersebut dijalankan tidak terlepas dalam menjalankan 
keseimbangan hak dan kewajiban antara suami istri, juga dalam rangka 
berkomitmen terikat dengan aturan agama dalam menjalankan relasi suami istri.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                
Dengan demikian Allah menurunkan rasa tentram yang tercakup sakinah 
mawadah warrahmah adalah sebagai konsekwensi dari  relasi yang positif antara 
suami istri. Sebaliknya relasi dikatakan tidak baik apabila tercermin dalam 
interaksi yang tidak positif dengan indikator tiak dapat menyelesaikan konflik, 
komunikasi yang kurang baik antara suami istri, tidak adanya keharmonisan 
dengan suasana hati yang penuh kedamaian, dengan demikian suami maupun istri 
tidak dapat menjalankan keseimbangan hak dan kewajiban antara suami istri , 
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4. Teori Kesetaraan Gender 
 Bila dilihat dari teori kesetaraan gender, maka terdapat tiga bentuk pola 




Pertama, pola subordinasi adalah pola relasi yang menempatkan posisi 
perempuan (istri) berada di bawah (subordinat) dari posisi laki-laki (suami). Pola 
subordinat ini banyak dipengaruhi oleh adanya budaya patriarki yang masih 
begitu kental. Pandangan yang bias gender ternyata juga bisa menimbulkan pola 
pandang yang subordinat terhadap perempuan (istri). Anggapan bahwa 
perempuan itu irasional atau emosional sehingga perempuan tidak bisa tampil 
memimpin, berakibat munculnya sikap yang menempatkan perempuan pada 
posisi yang tidak penting. Subordinasi karena pandangan yang bias gender ini 
terjadi dalam segala macam bentuk yang berbeda dari tempat ke tempat dan dari 
waktu ke waktu yang lain. 
Kedua, pola komplementer. Pola ini menempatkan posisi perempuan 
(istri) dan posisi laki-laki (suami) sebagai saling melengkapi satu dengan yang 
lain. Pola komplementer ini menegaskan bahwa suami dan istri adalah pasangan 
yang mempunyai hubungan bermitra di mana satu dan lainnya saling 
membutuhkan dan saling melengkapi. Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam al-
Qur„an surat al-Baqarah ayat 187 
.....              ... 
“Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi 
mereka” (QS 2:187) 
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Wujud lebih jauh dari pola relasi suami istri yang komplementer ini adalah adanya 
sikap: 
1. Saling mengerti, yakni mengerti latar belakang pribadi pasangan masing-
masing dan mengerti diri sendiri; 
2. Saling menerima, yakni menerima pasangan sebagaimana adanya; 
3. Saling menghormati, yakni menghormati perkataan, perasaan, bakat, 
keinginan, dan menghargai keluarganya; 
4. Saling mempercayai, yakni memercayai kepribadian dan kemampuannya;  
5. Saling mencintai dengan cara lemah lembut dalam pergaulan dan 
pembicaraan, menunjukkan perhatian kepada suami/istri, bijaksana dalam 
pergaulan, menjauhi sikap egois, tidak mudah tersinggung dan 
menunjukkan rasa cinta. 
 
Ketiga, pola simetris. Dalam pola ini posisi perempuan (istri) ditempatkan 
secara setara/simetris dengan posisi laki-laki (suami) dalam membina kehidupan 
rumah tangga. Baik suami maupun istri memiliki hak dan kewajiban yang 
sebanding dengan tanggung jawabnya. Adanya pemahaman dan pilihan terhadap 
pola relasi tersebut akan menentukan irama kehidupan di antara suami dan istri. 
Menurut hemat penulis, pola relasi yang kedua (komplementer) adalah pilihan 
pola relasi yang tepat jika dikaitkan dengan pemahaman nilai nilai yang ada dalam 
konsep kafa‘ah karena akan lebih menghadirkan kebahagiaan dan keharmonisan 





5. Teori Sekufu (Setara) 
Menurut jumhur ulama, kafa’ah yang dituntut hanya dalam sifat istiqamah 
dan kesalehan, nasab, kebebasan, pekerjaan dan harta. Maksudnya supaya dalam 
pernikahan semua faktor kestabilan dan keharmonisan rumah tangga terpenuhi, 
serta keluarga terhindar dari sebab-sebab perpecahan, bahaya dan kesulitan, 
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karena pernikahan dilaksanakan untuk mewujudkan pergaulan, pertemanan, kasih 
sayang, dan kekerabatan. Semua itu tidak mungkin terwujud kecuali diantara 
orang-orang yang sekufu
56
. Berikut ini menurut pendapat Imam Madzhab: 
1. Menurut ulama Hanafiyah yang menjadi dasar kafa‟ah adalah: a). Nasab, yaitu 
keturunan atau kebangsaan; b). Islam, yaitu dalam silsilah kerabatnya banyak 
yang beragama Islam; c). Hirfah, yaitu profesi dalam kehidupan; d). 
Kemerdekaan dirinya; e). Diyanah atau tingkat kualitas keberagamannya dalam 
Islam; f). Kekayaan. 
2. Menurut ulama Malikiyah yang menjadi kriteria kafa‟ah hanyalah diyanah atau 
kualitas keberagamaan dan bebas dari cacat fisik 
3. Sedang menurut ulama Syafi‟iyah yang menjadi kriteria kafa‟ah adalah; a). 
Kebangsaan atau nasab, b). Kualitas keberagamaan, c). Kemerdekaan diri, dan 
d). Usaha atau profesi. 
4. Menurut ulama Hanabilah yang menjadi kriteria kafa‟ah adalah; a). Kualitas 




Keterangan di atas usaha/profesi atau pekerjaan, apabila seorang 
perempuan berasal dari kalangan orang-orang yang mempunyai kerja tetap dan 
terhormat tidak dianggap sekufu dengan seorang yang rendah penghasilannya. 
Ukuran tinggi rendahnya usaha adalah menurut adat, adakalanya pekerjaan 
disuatu daerah dan pada suatu masa dipandang terhormat tetapi ditempat dan 
dilain waktu mungkin dipandang hina. Yang dimaksud dengan sekufu adalah 
kesetaraan. Artinya ada kesetaraan dan kesamaan antara calon suami dengan 
calon istri dalam hal-hal tertentu. Misalnya sekufu dalam hal harta artinya 
kekayaan calon suami itu kurang lebih setara dengan kekayaan istri. 
Dalam kehidupan modern saat ini, penulis memakai kriteria kafa‟ah 
menurut ulama Hanabilah, yaitu  yang menjadi kriteria kafa‟ah salah satunya ialah  
Usaha atau profesi.  Penulis berpendapat bahwa kafa‟ah  berdasarkan usaha atau 
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profesi dapat diambil sebagai pertimbanan dalam perkawinan yang sekufu.  
Dengan demikian perkawinan sekufu dalam hal profesi memiliki andil atau 
pengaruh  dalam hal keharmonisan rumah tangga. 
Dalam menciptakan relasi yang ideal antara suami dan istri dalam 
kehidupan berumah tangga, pasangan suami isteri hendaknya membangun sebuah 
interaksi positif, harmonis dengan suasana hati damai yang tercermin pula dalam 




Sebagai akibat adanya perkawinan suami istri tersebut, maka di antara 
keduanya mewujudkan relasi. Ketidaksekufuan dalam hal profesi mempengaruhi 
relasi suami istri berkaitan dengan keharmonisan rumah tangga.  Oleh karena itu   
merupakan hal yang penting dibahas ketidaksekufuan dalam pengaruhnya 
terhadap keharmonisan.  Manusia bukanlah benda, tetapi makhluk yang memiliki 
watak, pandangan, latar belakang, maka antara suami dan istri masing-masing 
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keseimbangan hak dan kewajiban satu sama lain
58
. Hal ini tentunya guna 
mencapai tujuan dari sebuah perkawinan yakni mewujudkan kehidupan rumah 
tangga yang sakinah mawaddah wa rahmah. Tujuan yang mulia dalam 
perkawinan tersebut dapat terwujud bilamana dalam keluarga ada rasa "saling", 
yaitu sebuah kesadaran untuk berinteraksi timbal balik dalam mengisi kekurangan 
dan kelebihan. Dalam rumah tangga diperlukan nahkoda/pemimpin dalam 
mengindahkan rumah tangga yang baik akan mampu melindungi dan mengayomi 
keluarganya serta bertanggungjawab terhadap anggota keluarganya atas 
kebahagian dan keselamatan di dunia dan akhirat. Pemimpin rumah tangga bisa 
Setiap aktifitas dalam pergaulan sosial manusia, untuk menghasilkan 
kepada kebaikan selain pandangan yang benar harus didahului terwujudnya relasi 
yang baik diantara manusia dan melakukan aktifitas dengan berpedoman kepada 
aturan yang berlaku di tengah masyarakat terutama dalan hal ini adalah agama. 
Demikian pula dalam hal perkawinan antara suami istri, memiliki akibat 




memiliki perbedaan dalam hal  baik watak, pandangan, latar belakang, termasuk 
dalam hal profesi yang dibahas dalam tesis ini. Dari perbedaan/ketidaksekufuan 
profesi inilah bisa dijadikan penyebab adanya ketidak harmonisan kehidupan 
perkawinan.   Sebaliknya ketidak sekufuan dalam profesi menurut sebagian orang 
tidak mempengaruhi terhadap keharmonias kehidupan rumah tangga.  Sehingga 
kehidupan rumah tangga yang harmonis akan bersinergis dengan menjalankan hak 
dan kewajiban suami istri secara penuh keseimbangan
60
. 
Relasi  suami istri yang tidak sekufu dalam profesi sejatinya tetap berada 
dalam relasi positif, yatu relasi yang penuh persahabatan.  Dengan relasi positif 
terebut seharusnya suami istri dapat menjalankan hak dan kewajibannya 
berdasarkan aturan yang telah digariskan dalam agama.  Walaupun berbagai 
masalah dan tantangan dijalankan dalam kehidupan rumah tangga, manakala hak 
dan kewajiban dijalankan dengan  didasari dengan ketakwaan dan kesabaran maka 
akan terbentuk keharmonisan dalam kehidupan perkawinan.  Sebaliknya apabila 
relasi suami istri tidak sekufu dalam profesi, karena suatu hal menghasilkan relasi 
yang tidak positif, sehingga terabaikannya hak dan kewajiban yang mengarah 
kepada terwujudnya konflik yang tidak dapat diselesaikan, maka kehidupan 
perkawinan suami istri mengarah kepada ketidak harmonisan, dan lebih fatalnya 
lagi mengarah kepada perceraian.  Keterangan tersebut bisa lebih jelas lagi dengan 
melihat bagan sebagai berikut : 
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. Bagan: 1.1 
Relasi Suami–Istri Perkawinan Tidak Sekufu dalam Profesi  


































































F. Hasil Penelitian Terdahulu 
Permasalahan yang berkaitan dengan Relasi Suami–Istri Perkawinan 
Tidak Sekufu dalam Profesi dan Dampaknya terhadap Keharmonisan Keluarga 
bukanlah hal baru. Cukup banyak tulisan ilmiah yang mengangkat judul tersebut, 
karena masih tetap menjadi pembahasan yang menarik. Adapun beberapa tesis 
yang membahas mengenai Relasi Suami–Isteri diantaranya: 
1. Pola Relasi Suami Istri Dalam Status Sosial Yang Berbeda  (Studi Kasus 
Terhadap Enam Keluarga di Kota Klaten) Tesis ditulis oleh M. Joko 
Subiyanto, S.H.I, NIM: 142031101 Pascasarjana UIN Sunan Kali Jaga 
Yogyakarta, Tahun 2018. Tesis tersebut menjelaskan Status Sosial,  
sedangkan penulis adalah dari segi profesinya
61
. 
2. Pola Relasi Suami-Istri Dalam Perbedaan Status Sosial (Studi Kasus di Kota 
Malang) Oleh Nanda Himmatul Ulya NIM 13780005, Program Magister al-
Ahwal al-Syakhshiyyah Sekolah Pascasarjana Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang, Tesis tersebut menjelaskan Pola Relasi 
Suami-Isteri dalam Perbedaan Status Sosial dilihat dari sosiologis yaitu untuk 
meningkatkan status sosial dalam keluarga dalam masyarakat. Sedangkan 
penulis adalah dari segi kufu dan profesinya
62
. 
3. Istri Sebagai Pencari Nafkah Keluarga Perspektif Teori Konstruksi Sosial 
(Sudi Kasus pada Pekerja Sektor formal di Kelurahan Ujung Kecamatan 
Semampir Kota Surabaya). Ditulis oleh Vara Whardani Universitas Islam 
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Tesis tersebut menjelaskan peran 
isteri sebagai pencari nafkah dilihat dari sosiologis yaitu untuk meningkatkan 
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